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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan sebuah produk berupa video animasi berbasis kearifan lokal pada 

mata pelajaran IPA. Kemudian dilakukan uji validasi untuk mengetahui kelayakan dan kualitas video animasi 

berbasis kearifan lokal. Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan atau Research and Development 

(R&D) dengan model ADDIE yang terdiri dari lima tahapan yaitu analisis, perancangan, pengemabangan, 

penerapan dan evaluasi. Teknik pengumpulan data dengan cara wawancara, observasi atau pengamatan, dan 

kuesioner (angket). Hasil uji validasi memperoleh rata-rata 3.62 diinterprestasikan kedalam kategori valid atau 

layak. Responden peserta didik terhadap video animasi berbasis kearifan lokal memperoleh hasil presentase 

sebesar 81% dengan kategori baik. Serta pencapaian presentase pada aktivitas peserta didik sebesar 88% dengan 

kategori baik. Berdasarkan data yang telah diperoleh maka dapat disimpulkan bahwa video animasi berbasis 

kearifan lokal pada mata pelajaran telah memenuhi kriteria valid, praktis, efektif sehingga layak untuk digunakan 

dalam pembelajaran IPA di sekolah. 

 

Kata Kunci : Pengembangan; video animasi; kearifan lokal 

 

PENDAHULUAN 

Pelndidikan belrasal dari kata dasar 

didik. Dalam kamuls bahasa indonelsia, 

kata didik didelfinisikan selbagai prosels 

“melmellihara dan melmbelri latihan 

(ajaran, tulntulnan, pimpinan) melngelnai 

akhlak dan kelcelrdasan pikiran”. 

Pelndidikan adalag prosels yang belrisikan 

belrbagai macam kelgiatan yang cocok 

bagi individul ulntulk kelhidulpan sosialnya 

dan melmbantul melnelrulskan adat dan 

buldaya selrta kellelmbagaan sosial dari 

gelnelrasi kel gelnelrasi. Seldangkan dam 

bahasa romawi pelndidikan diistilahkan 

selbagai eldulcatel yang belrarti 

melmpelrbaiki moral dan mellatih 

intellelktulal. Banyak pelndapat yang 

belrlainan telntang pelndidikan. Walaulpu ln 

delmikian, pelndidikan belrjalan telruls 

tanpa melnulnggul kelselragaman arti 

(Yulsulf, 2021) 

Pelndidikan adalah ulsaha sadar dan 

telrelncana ulntulk melwuljuldkan sulsasana 

bellajar dan prosels pelmbellajaran agar 

pelselrta didik selcara aktif 

melngelmbangkan potelnsi dirinya ulntulk 

melmiliki kelkulatan spiritulal kelagamaan, 

pelngelndalian diri, kelpribadian, 

kelcelrdasan, akhlak mullia selrta 

keltelrampilan yang dipelrlulkan dirinya 

dan masyarakat (Rahman dkk. 2020). 

Oelmar hamalik dalam (Arsyad, 

2014:19) melngelmulkakan bahwa 

pelmakaian meldia pelmbellajaran dalam 

prosels bellajar melngajar dapat 
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melmbangkitkan kelinginan dan minat 

yang barul, melmbangkitkan motivasi 

bellajar dan rangsangan bellajar, dan 

bahkan melmbawa pelngarulh-pelngaru lh 

psikologis telrhadap siswa. Meldia 

pelmbellajaran julga dapat melmbantul 

melngkongkreltkan belnda yang abstrak. 

Selpelrti yang diulngkapkan olelh Suldjana 

& Rivai (2010: 3) pelnggulnaan meldia 

pelngajaran adalsah delngan taraf belrfikir 

siswa. 

Informasi yang didapatkan dari 

obselrvasi awal di MTS Al-Hulda yaitu l 

hasil ullangan mata pellajaran IPA matelri 

bulnyi masih kulrang melmulaskan karelna 

dari 20 siswa yang tulntas hanya 9 siswa 

dan yang bellulm tulntas adalah 11 siswa. 

Keljadian selpelrti ini dikarelnakan siswa 

tidak melngulasai konselp ataul matelri 

pelmbellajaran IPA delngan optimal. 

Selbab, pada saat pelmbellajaran siswa 

kulrang antulsias dalam melngikulti 

pelmbellajaran. Apabila gulrul melnjellaskan 

matelri siswa ada yang belrmain, 

melngantulk, melnjaili telman dan 

belrbicara. Meltodel yang digulnakan pada 

saat gulrul melnjellaskan matelri yaitu l 

celramah, Tanya jawab, dan pelmbelrian 

tulgas. Selhingga siswa melrasa jelnu lh 

dalam melngikulti pelmbellajaran karelna 

siswa kulrang dilibatkan dalam kelgiatan 

bellajar melngajar. Pada pokok bahasan 

bulnyi matelri yang dipellajari lulmayan 

Melmbingulngkan selhingga siswa malas 

ulntulk melmbaca matelri telrselbult. Sellain 

itul pada saat pelnyampaian matelri gulru l 

selring tidak melnggulnakan meldia yang 

dapat melnarik pelrhatian siswa dalam 

pelmbellajaran. 

Pelnggulnaan meldia pelmbellajaran 

IPA di SMP melmang dipelrlulkan, karelna 

mata pellajaran IPA melrulpakan mata 

pellajaran yang sellama ini dianggap sullit 

olelh selbagian belsar pelselrta didik, mullai 

dari jelnjang selkolah dasar sampai 

selkolah melnelngah. Anggapan selbagian 

belsar pelselrta didik yang melnyatakan 

bahwa pellajaran IPA ini sullit adalah 

belnar telrbulkti dari hasil pelrolelhan UlAS 

yang dilaporkan olelh Delpdiknas masih 

sangat jaulh dari standar yang 

diharapkan. Ironisnya julstrul selmakin 

tinggi jelnjang pelndidikan, maka 

pelrolelhan rata-rata nilai UlAS pelndidikan 

IPA ini melnjadi selmakin relndah 

(Sulsanto, 2015: 16). 

Pelnggulnaan meldia julga haruls selsulai 

dan melmiliki nilai gulna tinggi. Salah 

satul pelnanggullangan keltidakbelrhasilan 

pelncapaian prelstasi bellajar siswa pada 

pelrmasalahan telrselbult dapat melnelrapkan 

pelmbellajaran delngan melnggulnakan 

meldia videlo animasi. Diharapkan 

delngan melnggulnakan meldia videlo 

animasi siswa akan lelbih telrtarik dan 

antulsias ulntulk melngikulti pelmbellajaran 

dan rasa ingin taul akan lelbih melnonjol 

karelna videlo animasi, selrta ilulstrasi yang 

melnggabulngkan antara gambar, auldio 

dan tullisan. Kelmuldahan ulntulk 

melngullang videlo (relplay) dan cara 

melnyajikan informasi selcara telrstrulktulr 

melnjadikan videlo telrmasulk salah satul 

meldia yang melningkatkan kelmampulan 

siswa dalam melmahami selbulah konselp. 

Sellain itul videlo pelmbellajaran dinilai 

melnyelnangkan selhingga tidak melmbulat 

siswa celpat melrasa bosan dalam 

pelmbellajaran, selhingga dapat 

melningkatkan hasil bellajar siswa (Hadi, 

2017).  

Belrdasarkan latar bellakang yang 

tellah diulraikan di atas, maka pelnelliti 

ingin melmbahas masalah telrselbult 

melnjadi selbulah juldull yaitu l 

“Pelngelmbangan Videlo Animasi 

Belrbasis Kelarifan Lokal Pada Mata 

Pelajaran IPA”. 
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METODE  

Jelnis pelnellitian yang digulnakan 

adalah jelnis pelnellitian dan 

pelngelmbangan relselarch and 

delvellopmelnt ( R&D) yaitul meltodel 

pelnellitian yang dipakai ulntulk 

melnghasilkan selbulah produlk, kelmuldian 

dilakulkan pelnguljian kelelfelktifan 

telrhadap produlk (Sulgiyono, 2013:297). 

Proseldulr pelnellitian ini melngadopsi 

modell pelngelmbangan Dick and Carry 

delngan istilah ADDIE l yaitul mode ll 

pelngelmbangan yang telrdiri dari lima 

tahapan yang mellipulti Analysis 

(analisis), Delsign (pelrancangan), 

Delvellopmelnt (Pelngelmbangan), 

Implelmelntation (Implelmelntasi) dan 

E llvalulasi.  

Telknik pelngulmpullan data yang 

digulnakan dalam pelnellitian yaitu l 

melngulkulr validitas, kelpraktisan, dan 

kelelfelktifan Videlo Animasi belrbasis 

Kelarifan Lokal pada mata pellajaran IPA. 

Data dalam pelnellitian ini dipelrolah 

belrulpa data analisis delskriptif yang 

dipelrolelh mellaluli hasil analisis 

kelbultulhan, wawancara, kritik (masulkan) 

dan saran dari para ahli pelrangkat, hasil 

angkelt relspon pelselrta didik, hasil 

keltelrlaksanaan pelmbellajaran, aktivitas 

pelselrta didik selrta analisis data pada 

hasil tels bellajar pelselrta didik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil pelnellitian dan pelngelmbangan 

ini melrulpakan sulatul produlk yang 

telrmasulk katelgori jelnis meldia 

pelmbellajaran auldio visulal dimana 

produlk ini belrbelntulk Videlo Animasi 

Belrbasis Kelarifan Lokal pada matelri 

bulnyi ulntulk siswa SMP/MTs pada kellas 

VIII. Modell pelnellitian yang digulnakan 

dalam pelnellitian ini ada lima tahap yaitu l 

Analisis (Analysis) Pelrelncanaan 

(Delsign), Pelngelmbangan 

(Delvellopmelnt), Implelmelntasi 

(Implelmelntation) Dan E lvalulasi 

(E lvalulation).Belrikult tahap-tahap yang 

dilakulkan olelh pelnelliti. 

Tahap Analisis (Analysis).  

Tahap analisis melrulpakan tahap 

awal dalam mellakulkan pelnellitian 

pelngelmbangan ini. Pada tahap ini 

pelnelliti mellakulkan pelncarian informasi 

melngelnai MTs Al-Hulda. Pelnelliti 

mellakulkan wawancara dan belbelrapa hal 

yang disampaikan yaitul: (1) Kulrangnya 

dorongan siswa dalam pelmbellajaran. Hal 

ini dapat dilihat dari hasil uljian harian 

yang relndah; (2) Pelselrta didik melrasa 

kelsullitan dalam pelmbellajaran IPA; (3) 

Pelselrta didik melmbultulhkan 

pelmbellajaran yang melnarik dan muldah 

dimelngelrti dalam seltiap pelmbellajaran; 

(4) Kulrangnya antulsias siswa telrhadap 

meldia yang digulnakan. Analisis 

kelbultulhan ini belrulpa analisis keladaan 

lapangan dan pelselrta didik selrta 

pelngulmpullan relfelrelnsi matelri yang akan 

dijadikan pokok bahasan dalam 

pelngelmbangan meldia. Hasil informasi 

telrkait prosels pelmbellajaran, 

karaktelristik siswa dan pelngelmbangan 

meldia pelmbellajaran dipelrolelh dari 

kelgiatan obselrvasi yang dilakulkan pada 

saat stuldi pelndahullulan. Analisis 

kelbultulhan ini belrulpa analisis keladaan 

lapangan dan pelselrta didik selrta 

pelngulmpullan relfelrelnsi matelri yang akan 
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dijadikan pokok bahasan dalam 

pelngelmbangan meldia. Hasil informasi 

telrkait prosels pelmbellajaran, 

karaktelristik siswa dan pelngelmbangan 

meldia pelmbellajaran dipelrolelh dari 

kelgiatan obselrvasi yang dilakulkan pada 

saat stuldi pelndahullulan.  

Tahap Perancangan (Design).  

 Pelrancangan dilakulkan delngan 

melnyulsuln matelri pelmbellajaran, naskah 

ataul alulr dari videlo animasi yang akan 

dikelmbangkan pelnelliti, selrta rancangan 

instrulmeln validasi dan angkelt relspon 

siswa. 

Tahap Pengembangan (Development)

  

Pada tahap ini pelnelliti 

mellakulkan tahap validasi yang mana 

validator yang digulnakan telrdiri dari 

validator ahli matelri dan validator ahli 

meldia. Tahap ini dilakulkan agar produlk 

yang dikelmbangkan olelh pelnelliti layak 

digulnakan olelh siswa dan selbagai 

pelnyelmpulrna produlk yang tellah 

dikelmbangkan. 

Validator yang digulnakan telrselbult 

dapat melnilai dari selgi matelri dan meldia. 

Pada validasi ini validator diminta ulntulk 

melnilai hasil dari videlo animasi belrbasis 

kelarifan lokal pada bagian aspe lk 

kelgrafikan yang mellipulti ulkulran videlo, 

delsain isi videlo dan kombinasi hulrulf. 

Belrikult melrulpakan hasil dari validasi 

ahli meldia dan ahli matelri dapat dilihat 

pada tabell 1 dan tabell 2. 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1. 

Hasil validasi ahli media 

Valida

tor 

Rata-

rata 

tiap 

valida

tor 

Rata-

rata 

keseluru

han 

validato

r 

Krite

ria 

Keteran

gan 

1 83,33 83,33 Valid Dapat 

digulnak

an 

delngan 

seldikit 

relvisi 

 

Tabell diatas melnulnjulkan hasil 

pelrselntasel pelnilaian yang dibelrikan ole lh 

ahli meldia yang melnulnjulkan bahwa nilai 

rata-rata validasi ahli meldia adalah 83,33 

dan masulk pada kritelria “Valid” delngan 

keltelrangan dapat digulnakan delngan 

seldikit relvisi. 

Tabel 2 

Hasil validasi ahli materi 

  Rata-rata hasil 

validasi ahli 

materi 

Kriteria 

1 82,69 Valid  

 

Tabell diatas melnulnjulkan hasil 

pelrselntasel pelnilaian yang dibelrikan ole lh 

ahli matelri. yaitul nilai rata-rata validasi 

ahli matelri yaitul 82,69 dan masulk pada 

kritelria “Valid” delngan keltelrangan dapat 

digulnakan delngan seldikit relvisi. 

Kelpraktisan dari videlo animasi 

belrbasis kelarifan lokal dilihat 

belrdasarkan dula indikator yaitul: 1) 

keltelrlaksanaan pelmbellajaran selsulai 

delngan sintaks modell pelmbellajaran yang 

tellah direlncanakan; dan 2) Pelngisian 

angkelt relspon pelselrta didik yang 

dilaksanakan diakhir kelgiatan 

pelmbellajaran. Pelngamatan 

keltelrlaksanaan pelmbellajaran dilakulkan 

sellama 3 kali pelrtelmulan delngan 20 orang 

siswa kellas VIII  MTsAl-Hulda dan 

81.67
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diamati olelh 3 orang pelngamat. 

Keltelrlaksanaan Videlo animasi belrbasis 

kelarifan lokal bisa dilihat pada gambar 1. 

 
 

 
 
 
 
 

 

 

 
 

Gambar 1.Grafik persentase 

keterlaksanaan pembelajaran video 

animasi 

 Pada gambar 1 dapat dilihat hasil 

prelselntasel keltelrlaksanaan yang dipelrolelh 

ulntulk kelsellulrulhan pelrtelmulan adalah 83% 

dan belrada pada katelgori baik delngan 

relntang nilai 75% - 86% (Sulkardi, 2013: 

201). Pada pelrtelmulan 1 dipelrolelh hasil 

pelrselntasel keltelrlaksanaan pelmbellajaran 

adalah 89%, pada pelrtelmulan 2 dipelrolelh 

hasil pelrselntasel keltelrlaksanaan 

pelmbellajaran adalah 78%, dan pada 

pelrtelmulan 3 dipelrolelh hasil pelrselntase l 

keltelrlaksanaan pelmbellajaran adalah 83%. 

Ulntulk mellihat lelbih deltail telrkait hasil 

pelngolahan data keltelrlaksanaan 

pelmbellajaran dapat dilihat pada lampiran 

3, halaman 73. 

Relspon pelselrta didik melrulpakan 

pelndapat pelselrta didik telrhadap 

pelnggulnaan videlo animasi belrbasis kelrifan 

lokal yang dikelmbangkan olelh pelnelliti. 

Data relspon pelselrta didik dipelrolelh mellaluli 

angkelt relspon pelselrta didik yang telrdiri dari 

18 bultir pelrnyataan. Pelmbelrian skor ulntulk 

seltiap pelrnyataan melnggulnakan skala likelrt 

dan diisi olelh 20 pelselrta didik MTs Al-

Hulda. 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 Gambar 2. Grafik persentase respon 

peserta didik menggunakan video 

animasi berbasis kearifan lokal  

 Gambar 2 dapat dilihat telrdapat 3 

indikator yaitul keltelrtarikan yang telrbagi 

atas 2 pelrnyataan yakni positif telrdiri 

dari 3 nomor yaitul; 1) Videlo Animasi 

Belrbasis Kelarifan Lokal selbagai sulmbelr 

bellajar lelbih melnarik dibanding 

pelmbellajaran tatap mulka pada 

ulmulmnya; 2) melnulmbulhkan rasa ingin 

tahul saya saat prosels pelmbellajaran 

belrlangsulng; 3) Videlo Animasi Belrbasis 

Kelarifan Lokal melmbulat saya 

belrselmangat ulntulk bellajar IPA 

khulsulsnya matelri bulnyi, sellanjultnya 

ulntulk pelrnyataan nelgativel julga telrdiri 

dari 3 nomor yaitul; 1) Videlo Animasi 

Belrbasis Kelarifan Lokal hanya akan 

melmbulang-bulang waktul; 2) pelselrta 

didik tidak melnikmati prosels 

pelmbellajaran; 3) pelselrta didik melrasa 

bosan saat prosels pelmbellajaran 

belrlangsulng. Belrikultnya kelpulasan yang 

telrdiri dari 3 nomor ulntulk pelrnyataan 

positif yaitul: 1) pelselrta didik melnikmati 

pelmbellajaran delngan melnggulnakan 

videlo animasi belrbasis kelarifan lokal; 2) 

pelnggulnaan videlo animasi belrbasis 

kelarifan lokal sangat cocok 

dimanfaatkan dalam prosels 

pelmbellajaran; 3) pelselrta didik lelbih 

muldah dalam mellakulkan elkspelrimeln, 

dan ulntulk pelrnyataan nelgativel julga 

telrdiri dari 3 nomor yakni; 1) videlo 

89%
78%

83%

P
e

rs
e

n
ta

se
  (

%
)
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animasi tidak ada beldanya delngan 

pelmbellajaran tatap mulka padad 

ulmulmnya; 2) pelmanfaatan videlo 

animasi belrbasis kelarifan lokal tidak 

cocok ditelrapkan pada pokok bahasan 

bulnyi; 3) tidak dapat melningkatkan hasil 

bellajar.  Indikator sellanjultnya pelrcaya 

diri tidak jaulh belrbelda dari 2 indikator 

selbellulmnya karelna sama-sama melmiliki 

pelrnyataan positif dan nelgativel yang 

mana pada indikator ini positif telrbagi 

melnjadi 4 nomor dan nelgatif 2 nomor. 

 Kelelfelktivan videlo animasi 

belrbasis kelarifan lokal pada pelnellitian 

ini didasarkan pada dula aspelk, yaitul: 1) 

Aktivitas pelselrta didik dalam 

pelmbellajaran; 2) Tels hasil bellajar 

pelselrta didik dalam pelmbellajaran yang 

telrdiri dari preleltelst dan posttelst. 

Aktivitas pelselrta didik dipelrole lh 

mellaluli pelnilaian yang diisi pada lelmbar 

pelngamatan aktivitas pelselrta didik olelh 3 

orang pelngamat sellama 3 kali pelrtelmulan 

pada prosels pelmbellajaran di kellas. Data 

aktivitas pelselrta didik sellama 

pelmbellajaran dianalisis ulntulk melnjawab 

pelrtanyaan pelnelliti telntang bagaimana 

aktivitas pelselrta didik dalam 

pelmbellajaran melnggulnakan videlo 

animasi belrbasis kelarifan lokal. 

Pelnilaian aktivitas pelselrta didik 

dilakulkan delngan 20 orang pelselrta didik 

MTs Al-Hulda sellama 3 kali pelrtelmulan. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Grafik persentase aktivitas 

peserta didik menggunakan video 

animasi berbasis kearifan lokal  

 Belrdasarkan gambar 4.5 data 

pelrselntasel yang dipelrolelh melnulnjulkan 

bahwa hasil aktivitas pelselrta didik dari 

pelrtelmulan 1 sampai delngan pelrtelmulan 3 

tidak jaulh belrbelda delngan nilai 

kelsellulrulhan pelrselntasel yang dipelrole lh 

adalah 88% yang belrada pada katelgori 

“sangat baik” delngan relntang nilai 86% - 

100% (Sulkardi, 2013: 201). Pada 

pelrtelmulan 1 dipelrolelh hasil pelrselntase l 

aktivitas pelselrta didik adalah 87%, 

pelrtelmulan 2 dipelrolelh hasil pelrselntase l 

aktivitas pelselrta didik adalah 89%, dan 

pelrtelmulan 3 dipelrolelh hasil pelrselntase l 

aktivitas pelselrta didik adalah 87%. Hasil 

pelngolahan data aktivitas pelselrta didik 

selcara lelngkap dapat dilihat pada 

lampiran 5, halaman 86. 

 Analisis data tels hasil bellajar 

pelselrta didik melnggulnakan lelmbar  

pelnilaian hasil bellajar mellaluli preleltelst 

dan posttelst selcara individul. Indicator 

soal pada tels diselsulaikan delngan 

indicator pelmbellajaran yang telrdiri dari 

tingkat kognitif C1-C3 mellaluli ulji coba 

telrbatas di MTs Al-Hulda delngan julmlah 

pelselrta didik 20 orang sellama 3 kali 

pelrtelmulan. Belrikult ini adalah skor rata-

rata yang didapatkan mellaluli ulji N-Gain 

telrhadap nilai preleltelst dan posttelst yang 

dituljulkan pada tabell 3. 

Tabel 3. N-Gain Hasil Belajar Peserta 

Didik Pada Uji Coba Terbatas 

87% 89% 87%
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Menggunakan Video Animasi Berbasis 

Kearifan Lokal 

Preetest (%) Posttest 

(%) 

N-Gain 

score 

Kategori 

56,80 84,58 0,63 Seldang 

 Belrdasarkan tabell 4.6 

melnulnjulkan bahwa hasil bellajar pelselrta 

didik ulntulk kellas VIII MTs Al-Hulda 

dipelrolelh nilai rata-rata preleltelst selbelsar 

56,80%, seldangkan pada posttelst 

dipelrolelh nilai rata-rata selbelsar 84,58% 

delngan skor nilai ulji N-Gain yang 

dipelrolelh yaitul 0,63 yang telrmasu lk 

dalam katelgori “Seldang”.  

Tahap Penerapan (Implementation).  

Seltellah mellakulkan ulji validasi 

videlo animasi kelmuldian diuljicobakan 

pada kellas VIII MTs Al-Hulda. Ulji coba 

dilakulkan saat prosels pelmbellajaran 

belrlangsulng, dimana ulji coba dilakulkan 

pada 20 siswa. 

Siswa akan melngisi angkelt yang 

tellah diseldiakan pelnelliti. Dalam prosels 

pelmbellajaran telrdapat 3 pelngamat yang 

melngamati keltelrlaksanaan 

pelmbellajaran. Pada pelmbellajaran ini 

pelnelliti melnggulnakan videlo animasi 

belrbasis kelarifan lokal ulntulk mellihat 

keltelrtarikan siswa dalam pelmbellajaran. 

Selhingga pada tahap ini melnghasilkan 

relspon sangat positif dari pelselrta didik. 

Delngan pelnggulnaan videlo animasi 

belrbasis kelarifan lokal pada mata 

pellajaran IPA ini dapat melmuldahkan 

siswa dalam melmahami matelri dan dapat 

digulnakan kapan saja dan dimana puln. 

Siswa hanya bultulh pakelt intelrnelt ulntulk 

melngaksels videlo animasi belrbasis 

kelarifan lokal. 

Tahap Evaluasi (Evaluation) 

Tahap ini dilakulkan seltellah tahap 

pellaksanaan. Pada tahap ini pelnilaian 

videlo animasi belrbasis kelarifan lokal 

dilakulkan ulntulk mellihat kulalitas dari 

videlo animasi belrbasis kelarifan  lokal 

diantaranya validitas, kelelfelktifan, dan 

kelpraktisan dari me ldia yang 

dikelmbangkan yang mellipulti analisis 

validasi, kelpraktisan belrdasarkan 

keltelrlaksanaan pelmbellajaran, dan elfelktif 

belrdasarkan aktivitas pelselrta didik dan 

hasil bellajar pelselrta didik.  

Pada pelnellitian ini pelnelliti 

melnelmulkan kellelbihan dan kelkulrangan 

dalam melnggulnakan videlo animasi 

belrbasis kelarifan lokal. Kellelbihan yang 

dipelrolelh delngan adanya pelnggulnaan 

videlo animasi yaitul lelbih melmuldahkan 

gulrul dalam prosels pelmbellajaran yang 

mana delngan ditampilkannya matelri 

dalam belntulk videlo animasi dapat 

melnimbullkan minat bellajar siswa, 

muldah dipellajari lagi dirulmah ataul 

dimanapuln dan kapanpuln, melmicu l 

keltelrtarikan dalam bellajar bagi siswa, 

siswa julga dapat lelbih melngeltahu li 

bahwa banyak hal-hal diselkelliling 

melrelka yang belrhulbulngan delngan 

matelri ipa khulsulsnya pada matelri bulnyi. 

Hal ini seljalan delngan Ultami (dalam 

Ismawati siska dkk, 2021) bahwa 

kellelbihan meldia videlo animasi dalam 

pelmbellajaran antara lain: (1) Mampu l 

melnyampaikan sulatul konselp yang 

komplelks selcara visulal dan dinamik; (2) 

Mampul melnarik pelrhatian pelselrta didik 

delngan muldah; (3) digulnakan ulntulk 

melmbantul melnye ldiakan pelmlelajaran 

selcara maya; (4) Melnjadikan 

pelmnbellajaran yang melnye lnangkan, 

melningkatkan motivasi selrta 

melrangsang pelmikiran pelselrta didik agar 

lelbih belrkelsan; (5) melmuldahkan dalam 

pelnelrapan konselp ataulpuln delmonstrasi.  

Videlo animasi julga melmiliki 

kelkulrangan yaitul videlo animasi belrbasis 

kelarifan lokal melmbultulhkan rulang 
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pelnyimpanan Handphonel yang lelbih 

belsar dan dibultulhkan pelnggulnaan hp 

pada saat pelngaplikasiannya selbellu lm 

prosels pelmbellajarannya dimullai. 

Dikarelnakan keltelrbatasan pelnggulnaan 

handphonel diselkolah maka pelnelliti 

melnggulnakan laptop pada saat prosels 

pelmbellajaran. Selrta dalam 

pelmbulatannya pelnelliti kulrang 

melmpelrhatikan prosels pelngelmbangan 

matelri. Hal ini seljalan delngan pelndapat 

Isti, dkk (2020) yang melngatakan bahwa 

meldia videlo animasi lelbih melnelkankan 

pada pelntingnya matelri dan kulrang 

melmpelrhatikan prosels pelngelmbangan 

matelri itul selndir

 

KESIMPULAN  

Videlo animasi belrbasis kelarifan 

lokal pada matelri bulnyi melnggulnakan 

modell pelngelmbangan  ADDIE l daan 

tellah melmelnulhi kritelria kulalitas yang 

mellipulti 3 (tiga) aspelk yaitul validitas, 

kelpraktisan dan kelelfelktivan.  

1. Aspelk validitas, pada aspelk ini hasil 

validasi Videlo Animasi Belrbasis 

Kelarifan Lokal olelh para validator 

melmpelrolelh nilai rata-rata validasi 

83,33 dan 82,69 belrada pada katelgori 

“Valid” delngan keltelrangan “ bias 

digulnakan delngan seldikit relvisi”. 

2. Aspelk kelpraktisan, pada aspelk ini 

obselrvasi keltelrlaksanaan pelmbellajaran 

melmpelrolelh rata-rata pelrselntasel pada 

ulji coba telrbatas yaitul 83% delngan 

kritelria “Baik”. Relspon pelselrta didik 

melmpelrolelh rata-rata pelrselntasel padad 

ulji coba telrbatas yaitul 81% delngan 

kritelria “Baik”. Dari hasil yang 

dipelrolelh bahwa Videlo animasi 

belrbasis kelarifan  lokal yang 

dikelmbangkan praktis. 

3. Aspelk kelelfelktivan, pada aspelk ini 

obselrvasi aktivitas pelselrta didik 

melmpelrolelh rata-rata pelrselntasel pada 

ulji coba telrbatas yaitul 88% delngan 

kritelria “Baik”. 
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